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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam dunia usaha  saat ini, mendapatkan keunggulan kompetitif adalah 

salah satu kuncinya tujuan untuk keberhasilan suatu organisasi. Sejumlah 

organisasi mengakui ini sebagai milik mereka aspirasi tertinggi untuk bertahan 

hidup dalam industri yang agresif. Memang, untuk mencapai tujuan keberadaan 

inii,organisasiiamat bergantung terhadap tenagai kerjai yangLefektif, efisien, 

berdedikasi juga sangat tinggi termotivasi. 

 Meningkatkan motivasi tenaga kerja selalu menjadi area konsentrasi 

yang signifikan praktisi dan akademisi. Guru dengan motivasi rendah 

kemungkinan besar akan melakukannya kurang berkonsentrasi pada pekerjaan 

mereka, melalaikan tugas dan tanggung jawab mereka, menipu pengawas mereka 

dan tinggalkan organisasi jika diberi kesempatan lain. Namun, guru yang 

termotivasi adalah lebih setia, inovatif, produktif, dan menghasilkan hasil 

berkualitas tinggi untuk pekerjaan itu mereka siap terlibat. 

 Memahami keyakinan, harapan, tujuan, dan sasaran guru dalam 

kehidupan. Selain itu,studi-studi ini membantu organisasi dalam memahami 

tujuan guru mereka di kedua tujuan tersebut kehidupan profesional dan pribadi, 

sementara mengakui kebutuhan untuk memotivasi mereka. Pada waktu 

bersamaan,mereka berupaya meningkatkan keterlibatan, loyalitas, dan komitmen 

guru terhadap instansi mereka. Tentu saja, memahami faktori-Ifaktor iyang 
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berpengaruh terhadap motivasii guru yaituitantangan besar bagi perusahaan, 

pemimpin dan manajer (Ahmad dan Fontaine 2011, Sulaimanet al. 2014). Ini 

berlaku, terutama karena orang menghargai beragam tujuan dalam kehidupan. 

Orang mungkin memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda, nilai, tujuan, 

niat, dan harapan dalam hidup (Ahmad danFontaine 2011). 

 Sejumlah teori motivasi berusaha menjelaskan faktor-faktor yang 

memiliki langsung atau tidak langsung pengaruh terhadap motivasi dan kinerja 

organisasi, seperti motivasi guru dan lainnya faktor motivasi, dll. (Reinholt 2006, 

Amin 2011, Sulaiman et al. 2014). Sebagian besarTeori-teori sangat bergantung 

pada prinsip-prinsip konvensional berdasarkan sudut pandang barat kebutuhan 

manusiadan alam. Namun, belum banyak penelitian yang dilakukan pada lintas 

budaya dan lainnya perspektif keagamaan, dan khususnya, perspektif Islam 

(Ahmad dan Fontaine 2011,Sulaiman et al. 2014, Bhatti et al. 2015). 

 Berbeda dengan perspektif barat, pandangan Islam berpendapat bahwa 

sifat manusia dan manusia kebutuhannya beragam. Sudut pandang Islam 

menganggap manusia sebagai hamba Allah dan wakil (Amin 2011, Sulaiman et al. 

2013). Untuk berhasil di dunia ini dan duniaselanjutnya, umat Islam harus 

mengikuti jalan yang benar dan menahan diri dari semua yang dilarang (Sulaiman 

etAl. 2013). 

Fungsi guru begitu pentingi dalami mentransformasikani inputi-iinput 

pendidikani tanpa  perubahanipemikirani danimeningkatkani kualitasi guruxdapat 

dipastikani disekolah itidak iakan iterjadi iperubahan iatau peningkatanTkualitas 

.IHal iniIberarti,Ipendidikan Iyang Ibaik Idan Iunggul itetap akani bergantungi 
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padai mutuIguru. Harapani outputi dani outcomeXyang berkualitasi tinggii dapati 

dihasilkani olehi gurui yangi berkualitasi tinggixpula. Untukiitu,iupaya 

imeningkatkanimutuidan ikinerja iguru iyang iterukur senantiasaidiusahakan. 

Peneliti melalukan observasi di Madrasah Aliyah Negeri Kendal diketahuii 

bahwai kinerjai gurui dipengaruhiiolehifaktor-faktor antara lain 

komitmenXorganisasional,Xbudaya iorganisasi,xdan kepuasanxkerja. Budayai 

organisasii yangi baiki belumi secarai optimali adai di Madrasah Aliyah Negeri 

Kendal. Di sisi lain komitmen  organisasional di Madrasah Aliyah Negeri Kendal  

masihTrendah. contohnya beberapa dijumpaii gurui datangi terlambatidan 

menundai masuki kelasi dengani berbagaixalasan.iHal iini imerupakan iindikasi 

perlunyai peningkatani kinerjavguru. 

Komitmen pemimpinmerupakan kekuatan yang terikat perorangan 

terhadap kegitan keterkaitani padai satui ataui lebihvtarget (Mayer et. al, 2007). 

Komitmen guru menjadi ketahanan untuk menjalankan program sekolah. 

Komitmeni gurui yangi tinggii terhadapi sekolahi akanimemudahkanitercapainya 

tujuanTsekolah. 

BudayaTorganisasi merupakanIsekumpulan ikarakteristik rinciTyang 

dijunjungi tinggii olehxorganisasi, mengacui padaI sebuahI sistemXmanfaat 

bersamai yangidiikutii olehi parai anggotai yangi membedakani organisasiTdan 

organisasiI lainnya (Robbins & Judge, 2009). Budayaxsekolahxjuga 

mempengaruhii mutuXsekolah.  
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Kinerjai guruiadalan hasili penilaiani terhadapi prosesi dani hasilTkerja 

yangI dicapaiI guruI dalami melaksanakani tugasnyai.(Permendiknas Nomor 35 

Tahun 2010).iKewajiban iguru idalam ipembelajaran/ipembimbingan imeliputi:  

1) merencanakanpembelajaran/ipembimbingan;  

2) melaksanakani pembelajarani/ipembimbingan iyang ibermutu;  

3) menilaii daniimengevaluasi  ihasil ipembelajaran/ipembimbingan;  

4) melaksanakani perbaikani dani pengayaani;  

5) melaksanakani pengembangani keprofesiani berkelanjutani sesuaiiidengan 

kebutuhamya. 

Pendidikani Islami diiiIndonesia ibegitu idilematis, maknanya di satu isisi 

tuntutani untuki meningkatkani kualitasisupayai dapatiberkompetisiidengan 

lembagai pendidikanTumum, di sisi Ilain kepedulianIdari Ipemerintah Iterhadap 

lembagaI pendidikanI IslamTmasih sedikitibahkan imasih iditempatkan ibukan 

sebagaii kelasi keduai(the second class). iSehingga imeningkatkanmutuilembaga 

pendidikani Islamiadalahikeharusan iyang haruscepatidirealisasikan, mulaiIdari 

inputI,IprosesIdanIoutput dan Ilulusan padaIlembaga Ipendidikan IIslam,ISDM 

pengelolaIatauIpara Ipendidik ImempunyaiIperan IpentingIdalam meningkatkan 

mutuI lembagaI pendidikanTIslam. 

Madrasahiadalahisalah isatu ilembaga ipendidikan iIslam Iyang 

terintegrasiI keI dalamiprogogramiPendidikan iNasional isebagaiiketentuan SKBi 

3 iMenteri i1975 idan iSKB 2 iMenteri i1984. iSebagai ibagian ilengkap systemi 

pendidikani nasionalisemestinyaimadrasah mempunyaiiposisi iyang 

strategis.iPosisi istrategis imadrasah ipadaikenyataannya imasih idihadapkan 
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dalami masalahmasalah fundamentaliantara lain: (1) sedikitnyaipersyaratan 

untukmelaksanakaniproses ipendidikan iyang iberkualitas; (2) ikurangnya 

kualitasi dani sumberdayai lainnyai yangi memungkinkani peningkatanTakses 

masyarakatXterhadapTpendidikan; (3)Iadanya iketidaksetaraan idalam 

pengembangani pendidikani terutamai jikai dibandingkani denganXsekolah 

umum.iSecara ijelasiada 3 ipersoalan mendasar danisecara ilangsung iberkaitan 

denganisedikitnyai mutuTpendidikan, 1) rendahnya kualitas guru di madrasah. 

2)rendahnya kemampuan manajemen madrasah.3)sediktnya dukungan dari orang-

orang madrasah. Keadaan saat ini juga dihadapi oleh lembaga pendidikan 

madrasah negeri maupun swasta di daerah-daerah.Oleh sebab itu, madrasah 

swasta harus meningkatkan memanajemen pengelolaan pendidikan yang orientasi 

terhadap pembelajaran, motivasi kerja, atau komitmen pemimpin yang pada 

akhirnyai meningkatkani keberhasilani lembagai pendidikani madrasahTswasta. 

FenomenaI kurangI optimalnyaI kinerjai gurui menuruti penelitiTsangat 

menarikI untukI ditelitiI mengingatI guruI adalahI faktor ikunci idi idalam iproses 

pembelajarani yangi sangati menentukani keberhasilani pembangunanTkualitas 

sumberdaya Imanusia. Faktor-faktor iutama ipenyebab irendahnya ikinerja iguru 

harusi diungkapi danTdiatasi. 

Kemajuani duniaI pendidikanI ditentukanI olehI adanyaI perubahanTdan 

pengembanganTkurikulum.IHal iini iguru iadalah ifaktor pertamaidalam iproses 

pendidikani,ikarenaT kehadirannya tidak harus digantikanT oleh iorang 

laini,termasuki kehadirani teknologii informasii dani komunikasii(Information 

technologyi andTcomunication). 
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PendidikanImerupakanImodal utamaIuntuk menghasilkanISDM Iyang 

unggul.IDunia ipendidikan iyang pertama merupakanisekolah.iSekolah adalah 

salahi satui lembagai alternatifi pelayanani pendidikani yangi tentunyaTmemiliki 

visi, misi, tujuan dan fungsi. agarimengemban imisi, mewujudkan ivisiimencapai 

tujuani danimelakukani fungsinyai sebagaiitempati pelayananTbidang pendidikani 

makai sekolahi memerlukani tenagaLprofesional,itataikerjaiorganisasi dan 

isumber-sumber iyang imendukung ibaik ikeuangan iatauifasilitasidan 

kebutuhanTlainnya. 

Fungsii dani tujuani Pendidikani nasionali sebagaimanai yangTtercantum 

dalami UUiNo. 20i tentangi Sistemi Pendidikani Nasionali sebagaiTberikut: 

Pendidikani nasionali berfungsii mengembangkani kemampuani danTmembentuk 

wataki sertai peradabani bangsai yangi bermanfaati dalami rangkaTmencerdaskan 

kehidupanTbangsa,ibertujuan iuntuk iberkembangnya ipotensi ipeserta ididikagari 

menjadii manusiai yangi berimani dani bertakwai kepadai TuhanTYang 

MahaTEsa,iberakhlak imulia , cakap, ikreatif, imandirii dani jadii wargaTnegara 

yangi demokratisi sertai bertanggungTjawab. 

UsahaI yangI dilakukanI pemerintahI untukIpeningkatan mutu 

pendidikanI,IsalahI satui diantaranyai denganipeningkatanikualitas iguru.HalTini 

bisa idipahami ikarena ikualitas iprogramipendidikan isecara ikeseluruhan 

berhubungani erati denganimutuTguru.IGuruImempunyaiIperan Istrategis di 

bidangI pendidikan,Ibahkan Isumber Ipendidikan Ilain Iyang Imemadai Isering 

kaliIrendahIberarti Iapabila Itidak Idapat IdukunganIoleh Iguru Iyang 

berkualitass.iDengan ikata ilain,iguru iadalahikunci iutamaidalam iupaya 
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meningkatkani kualitasi layanani dani hasilTpendidikan.IOleh IsebabIitu, Iwajar 

bilaI akhirI-Iakhir Iini Ipengakuan Idan Ipenghargaan kepadaIprofesi iguru 

semakinTmeningkat,idiawali idengan idilahirkannya iUndang-undangi Nomori 14 

Tahuni 2005,itentang iGuru idan iDosen,iyang isegera idiikuti idengan iperaturan 

perundangi-iundangan iyang iterkait.iyang isangat idinamis iyang iterjadi idi 

tengahi-itengah imasyarakat idewasa iini. 

Tenagai guruimerupakan suatuitenaga ikependidikan iyang memiliki 

perani sebagaii salah satui faktoriyang menentukanikeberhasilan itujuan 

pendidikani,ikarena iguru iyang ilangsung ibertemuidengan ipeserta ididik,iuntuk 

memberikanipelatihani yangi akani menghasilkanilulusaniyangTbaik.iGuru 

adalahisumber idaya imanusia iyang imenjadi iperencana,ipelaku idan ipenentu 

tercapainyai tujuanTorganisasi. 

Kinerja atau prestasi kerja (performance) adalah tercapainyaIhasilTkerja 

sesuaiI denganI aturanI danI standarI yangI berlakuI padaTmasing-masing 

organisasii dalamI halI iniTsekolah.ISeorang Iguru Imengerjakan Itugasnya 

denganI baikI dani biasanya iditentukan ioleh ipenilaian iterhadap iperformance. 

Penilaiani kinerja adalah faktor iuntuk meningkatkan kepuasan kerja guru.  

Tidaki bisai dipungkirii bahwai secaraikenyataannyaiguru idi iIndonesia 

masihi menghadapiTmasalah-masalah yang ada, antara lainiadanya keberagaman 

kompetensiI dariI yangIsedikit sampaiTyang banyak, pembelajaraniyang 

dilakukani belumi sepenuhnyai mencerminkanTkebutuhan,ikesejahteraanIguru 

padai umumnyaI belumTtersedia.iHal itersebut iberdampak ipada irendahnya 

mutuTpendidikan,iapalagi ietos ikerja idengan rendahnyaitingkat idisiplin ipara 
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pendidiki dani tenagai kependidikani ataui tingkati kepiawaiani 

seorangTpimpinanT(stake holders) iyang imengalami iperubahanibahkan 

perpindahani kepemimpinani yang itidak ilagi ikharismatik. 

Rendahnyaimutui pendidikani yangi dimaksudTyaitu,irendahnya imutu 

lulusani sebagaii salahi satui akibati rendahnyai Prestasii pesertai didikTpada 

Prosesi Belajari MengajarT(PBM),isecara itidakilangsung ilemahnya idaya iserap 

siswai terhadapi isii materiiyangi diajarkanTiguru,iikurangTsempurnanya 

pembentukani karakteri yangi tercermini dalami sikapi dani kecakapanThidup 

seharii-ihari iyang idimiliki ipeserta ididik,irendahnya itingkat icalistungIterutama 

ditingkatI dasarI,terjadinyaIperubahanI moralI,tidakI lagiI memupukTsolidaritas 

antaraI temanI tapiI lebihI mengedepankanI egoismei dani individualismei dari 

mulaii tawurani antari pelajari hinggaibebasi anarkisi yangi tidakTlagi 

mencerminkani tentangi kehidupani yangTsejahtera.IMasalahi-imasalahilainnya 

yangi dihadapii olehi bangsai Indonesiaiyaitui rendahnyaikualitasi pendidikan 

padai setiapi jenjangi pendidikani,iterutamaipendidikan idasar idan imenengah.  

Berkenaani dengani kinerjai gurui dii Madrasahi Aliyahi Negerii Kendal, 

Penulisi menemukani bahwai kinerjai individui gurui secarai umumi masihi 

belumi mencapaii kondisii ideali yangi diharapkani,iapabila iditinjau idari 

beberapai indikatori/ikomponen iyang iada idalam iAlat iPenilaian iGuru (APKG) 

sebagaimanai disusuni olehi Depdiknasi (2008),ikhususnya idalam imerencanakan 

kegiatani pembeajarani sertai mengelolai hubungani interpersonali denganTsiswa.  

Berdasarkan ipenelitian terdahuluibeberapa iindikasi ibelum ioptimalnya 

kinerjai gurui di Madrasah Aliyah Negeri Kendal yang harusiditingkatkan ilagi, 
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meliputiibagianiperencanaan ipembelajaran,Tpelaksanaan ipembelajaran,Tdan 

penilaiani pembelajarani.iDari iangket iyang idisebar 125 iorang iguru idapat 

dilihati dalami tabeli dii bawahTini. 

 Tabel 1.10 

Gambarani Kinerjai Gurui dii Madrasahi Aliyahi Negerii Kendal 

No Dimensi Kinerja Guru 
Prosentase 

Dilakukan Tidak dilakukan 

1 PerencanaaniPembelajaran 075,5 % 024,5 % 

2 PelaksanaaniPembelajaran 088,5 % 011,5 % 

3 PenilaianiPembelajaran 082,5 % 017,5 % 

Rata-rata 078,17 021,83 

tSumber : iAngketiGuru 2019(diolahtkembali) 

 Berdasarkan Tabel 1.1. di atas dapati dilihati gambarani umumTkinerja 

kinerjai gurui sebagaii ujungi tombaki keberhasilani pendidikan idi iMadrasah 

Aliyah Negeri Kendal imasih ibelum tercapainyaistandar,ibaru imencapai irata-

ratai 78,17 % ibelum isesuai idengan iyang idiharapkan iyangimencapaii 81 – 100 

% iyang imemiliki imakna isangat ikuat  iRiduwan (2008). 

iSelain ikinerja iguru iyang idapat imempengaruhi iraihan inilai imata 

pelajarani ujiani nasionaliyaitui faktori kepemimpinani kepalaTsekolah,iRohiat 

(2008) imengatakan ikepala isekolah isebagai imanajer imenempati iposisi iyang 

sudahi ditentukani dii dalami organisasiTsekolah.iKepala isekolah imempunyai 

posisii puncaki dalami mencapaii tujuanTorganisasi. 

BerdasarkanI studiIterdahuluI yangI terdiriI dariI 25 Iorang Iguru idi 

Madrasah Aliyah Negeri Kendal ikepemimpinan ikepala isekolah iberdasarkan 

angketi yangi disebarkani,yaitui sebagaiTberikut: 
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Tabeli 1.2 

GambaranIKepemimpinanIKepalaISekolahIdiIMadrasahIAliyahINegeriI Kendal 

No. 
DimensiIKepemimpinan  

KepalaISekolah 

IPersen (%) 

SetujuI Tidak SetujuI 

1 EdukatorI(Pendidik) 094,5 % 05,5 % 

2 ManajerI(Pengelola) 092,5 % 07,5 % 

3 AdministratorI(Pengatur) 085 % 015 % 

4 SupervisorI(Pengawas) 091,5 % 08,5 % 

5 LeaderI(Pemimpin) 095,5 % 04,5 % 

6 InovatorI(Pembaharu) 080 % 020 % 

7 MotivatorI(Pendorong) 088 % 012 % 

ISumber : IAngketIGuru 2019 (diolahIkembali) 

 

 DilihatI dariI tabelI 1.3 Idi Iatas,Iyang Imenarik Iuntuk Idikaji Ikarena 

kepalaI sekolahI memilikiI perananI yangI sangatI strategisI dalamTmenentukan 

mutuI pendidikanI diIsekolah.IKemampuan Iprofesional Ikepala Isekolah Isebagai 

pemimpinI pendidikanI yaituI bertanggungI jawabI dalamI menciptakanTsituasi 

belajari mengajari yangi kondusif,isehingga iguru-guru idapat imelaksanakan 

pembelajarani dengan ibaik idan ipeserta ididik idapat ibelajar idengan itenang. 

 Kepemimpinani seseorangi dalami organisasiiadalahi salahi satuTfaktor 

yangi menentukani langkahi suatui organisasiiuntuki satui hali yangTharus 

dipelajarii dani menariki untuki penelitiani dalami mengukuri 

tingkatTkeberhasilan iatau itidaknya isuatu iorganisasi.iKepemimpinan iberperan 

pentingi dalami meningkatkani prestasii kerjai tenagaTpendidik,isebab irapinya 

perencanaanidani tertibnyai pengorganisasianitidaki berartii mampuTmengatur 

bergeraknyai orangi-iorang isupaya imereka isuka idan imau ibekerja itanpa 

adanyaTpaksaan.iKepemimpinan imempunyai iarti iuntuk imenjadikan itenaga 

pendidiki sadari akanTtugasnya.iDengan idemikian ipimpinan idengan imudah 

menggerakani tenagai pendidikiyangi bertujuani ungtuk meningkatkanTpretasi 

kerja. 
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Dalami perannyai sebagaii seorangi pendidik,ikepala isekolah iharus 

mampui menanamkani,imemajukan,idan imeningkatkan inilai imental,imoral, 

fisiki dani artistiki kepadai guruidani tenagai fungsionali yangi lainnyai,tenaga 

administrasii (staf) dani kelompoki parai siswai ataui pesertaXdidik.iUntuk 

menanamkani peranannyai inii kepalai sekolahi harusi menunjukkanTsikap 

persuasifi danTketeladanan.iSikap ipersuasif idan iketeladanani inilahi yangTakan 

mewarnaii kepemimpinani termasuki didalamnyai pembinaani yangTdilakukan 

olehi kepalai sekolahi terhadapi gurui yangi adai dii sekolahTtersebut. 

BerhasilI atauI tidaknyaIkepemimpinanIkepalaI sekolahIdiTtentukan 

dalami melaksanakanTtugasnya.iKepemimpinan iadalahifaktor iyang ipaling 

pentingi dalami menunjangi tercapainyai tujuani organisasiTsekolah. 

Keberhasilani kepalai sekolahi dalami mengelolai kantor,imengelola isarana 

prasaranaTsekolah,Tmembina iguru,Tatau mengelolaI kegiatanI sekolahTlainnya 

banyaki ditentukani olehi kepemimpinani kepalaTsekolah.  

PenulisI mencobaI untukI mengkajiI fenomenaI yangI terjadii padai guru-

gurui di Madrasah Aliyah Negeri Kendal, bahwai terdapati 

kecenderunganTkurang maksimalnyaI kinerjaI guruIadalahI kurangI 

maksimalnyaI kinerjaI guruI baikI secaraI kualitasImaupunI kuantitas,Ihal Iini 

dapatI dilihatI dariI prilaku Iguru Iyang Itidak Itepat Iwaktu Iatau Iterlambat 

masukI keI sekolah, Iguru Iyang Imengajar Itidak ImempunyaiIkompetensi Iyang 

memadai.IDisamping Iitu Ipenulis Imengamati Iterdapat Ikepemimpinan Ikepala 

sekolahI yangI belumI menunjukkanI kepemimpinanI ideal,Idimana Ikepala 

sekolahI dapatI memperhatikanI karakteristikI bawahanI padaIkondisiTtertentu. 
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Kepalai sekolahi kurangi melakukani komunikasii secarai terbukai kepadaTguru 

sehinggai fungsii kepemimpinani kepalai sekolahi kurangi dihargaii olehTpara 

guru. 

 iAtas idasar ialasan-alasani diatasi penulisi merasai termotivasiTuntuk 

mengadakani suatui penelitiani dengani memfokuskani padai faktori-ifaktor,iyaitu 

kepeminpinani dani kinerjai gurui yangi memberii pengaruhi kepadaThasil 

ujiani.Makai penulisi menuangkani penjelasani masalahi dii atasTdengan 

penelitianI yangI diberiI judulIModelI PeningkatanI KinerjaI GurutMelalui 

Variabeli BudayaTOrganisasi,iMotivasi iBerprestasi iIslami iDan iKomitmen 

Pemimpini Padai Gurui Madrasahi Aliyahi NegeriI Kendal. 

1.2 Rumusani Masalahi 

Berdasarkani latari belakangi masalah di atas,imaka irumusan imasalah 

dalami penelitiani iniTadalah : 

1. Bagaimanakahi pengaruh budaya organisasi terhadap Motivasi Berprestasi 

Islami pada guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal? 

2. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen pemimpin 

pada guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal? 

3. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru pada 

guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal? 

4. Bagaimanakah pengaruh Motivasi Berprestasi Islami terhadap kinerja guru 

pada guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal? 

5. Bagaimanakah pengaruh komitmen pemimpin terhadap kinerja guru pada 

guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal? 
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1.3 Tujuani Penelitiani 

Berdasarkani latari belakangi masalahi,iidentifikasi imasalah,idan 

irumusan imasalah idi iatas,imaka ipeneliti ibertujuan iuntuk imengetahui idan 

menganalisisi: 

1. Untuki menganalisisi pengaruhi budayai organisasii terhadapTMotivasi 

Berprestasii Islamii padai gurui Madrasahi Aliyahi NegeriLKendal 

2. Untuki menganalisisi pengaruhi budayai organisasii terhadapi komitmen 

pemimpin pada iguru iMadrasah Aliyah iNegeri Kendal 

3. Untuki menganalisisi pengaruhi budayai organisasii terhadapi kinerjaIguru 

padai guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal 

4. Untuki menganalisis ipengaruh MotivasiTBerprestasi Islami Iterhadap 

kinerjaI guruI padaI guru IMadrasah IAliyah INegeri Kendal 

5. UntukI menganalisisI pengaruhI komitmenI pemimpin terhadapTkinerja 

guruTpada guru Madrasah Aliyah Negeri Kendal 

 

1.4 ManfaattPenelitiani 

Penelitiani yangidilakukani diharapkani akani memperolehTbeberapa 

hasili yangi dapati memberikani manfaati atauTkegunaan,Idimana Imanfaat Iatau 

kegunaanyaI dapatI dilihatI sebagaiTberikut: 

a. ManfaattTeoritis 

1. MenambahI ilmuI pengetahuanIdanI memberiI masukanTdalam 

rangkai penyusunani teoriidani konsepi-ikonsep ibaru iterutama iuntuk 
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pengembangani pemikirani dalami memecahkani permasalahanTyang 

berhubunganipadai kinerjai gurui bagii parai penelitiTberikutnya. 

2. PenelitianI iniI diharapkanI dapatI memberikanI informasiTbagi 

pembacaiuntuki mengetahuii pengaruhi kepemimpinanTkepala 

sekolahI,kinerjaTguru 

b. ManfaatTPraktis  

1. BagiI manajerI pendidikanI dapati memperolehi informasii dariThasil 

penelitiani inii sebagaii alati untuki introspeksii diriXdalam 

melaksanakanXkepemimpinan. 

2. BagiIguruI hasilI penelitianI sebagaiI masukanI agarTdapat 

meningkatkankinerjanyaIsehingga Imenjadi Iguru Iyang Iprofesional. 

3. BagiIstakeholderIhasilI penelitianI agarI dapatxdijadikan pertimbangani 

untuki ikuti meningkatkanikualitasi pendidikanTmelalui peningkatanI 

SDMTguru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


